BAB1

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Dunia film banyak menggunakan teknik animasi baik sebagai satu

3 ity kemudion direkam dengan menggunak
- e

Pada saat event E3 2014{Electronic Entertainment Expo), peneliti
melihat melalui youtube, sebuah deme video dimana sebush animasi yang
ditayangkan adalah hasil dari rendering mmggunakan game engine.Biasanya

sebuah animasi 3D dibuat menggunakan software 3D maker, seperti Autodesk



Mayabelum banyak media animasi yang menggunakan game engine sebagai alat
membuat animasi. Penggunas game engine pada umumnya hanva untuk membuat
game saja. tetapi beberapa pengembang game engine tersebut menggunakan geme
engine untuk mempromosikan perangkat lunak yang mereka kembangkan dalam
bentuk video animasi (demo reef)Seperti Unity Technologies sebagai

pengembang game engine menggunakan video antmas pendek yong di render
eI ity Gume Engine | jugs pengembang o L engine lainnyan
' E ngan CryEngine,
game engine yang mereka kembangkan melalul sebuah video animasi

iya dibuat menggunakan game engine Penulis mengs
- UEwE o DR
menggunakan Unity 3D dalam mengembangkan animasi
slatu 79 Butterfly Effect penggunnan hukum fisika didalamnyn. seper
tabung gas vang jatuh, dihadirkan secara realistik seperti adanyn gravitasi. Partikel

ledakan yang memiliki volume, cahaya yang dinamis, dan matenal objek yang

SENE

Hal ini memberikan ide bagi peneliti untuk mencari tahu bagaimana
carapembuatan animasi 3D menggunakan Unity. Peneliti berusaha mencari contoh
maupun jumal yang mengangkat tema ini, tetapi belum banyak bahkan hampir
tidak ada yang mengangkat tema ini dalam pembuatan video animasi 3D.vang
peneliti temukan bamyaknys jumal pembuatan animasi interaktif seperti
perhotelan dan anatomi manusia. tetapi keduanya masih masuk dalam kategori



game karena masth ada interaksi dengan pengguna, sedangkan yung peneliti
inginkan adalah sebuah film atau video animsi 3D, seperti film boxoffice pada

umumnyi, di mana penonton tidak dapat berinteraksi secara langsung,

Dengan  begitu  peneliti melakukan penilitan tentang bagaimana

Fﬂﬂaﬁlmmﬂnity][)hapi na dalms  pemb atan video animasi 3D, Penelit

 sarand penelitiannya, di mana di

efek secara longsung dan penganimasian

mungkinkan hasil ‘outpttumeripakan file video,

dari itu, peneliti miex @ ini_dengan judul
n Film Animasi 3D "Space Batle" Menggunakan Unit

Film animasi 3D “Space Battle” selurubnya menggunakar
rendering akhimya. tanpa menggunakan software visual ¢
uruh. adegan akan ditambahkan visual effek di dalam Un

cahaya laser yang ditembakkan sepert saat tesjadi

Perancangan model 3D dilakukan pada Autodesk Maya dan model
tersebut akan dipindah pada latar Untiy untuk disusun dan dianimasikan serta di
rendering. Penggunaan Unity sebagai sarana rendering dipilih oleh peneliti karena
sangat besar peluang dikembangkan caraini sebagal cara rendering selain

memakai software 3D render vang lain.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat kita simpulkan bahwa pokok
permasalahannya odalah “Bagaimana membuat film animasi 3D “Space Battle”
menggunakan Unity game engine?”

6. Hasil output file berupa file video ber format AV1 dengan resolusi
1280x720.



1.4. Maksud dan Tujuan

Penelitian ini merupakan salah satu syarat mutlak yang harus dipenuhi
dalam menyelesaikan studi S| Teknik Informasi. Adapun tujuan lain dari
penelitian ini:

Tusliy |-:1| m lihl-'.w VT .. o S Sﬂ:ﬂgﬁ
watu baban scuan dalam pembuatan atau peng

serfa cara pembustan
imasi yang keseluruhannya di buat menggunakan game engine,
khususnya menggunakan Unity Game Engine.

L.5.1. Metode Pengumpulan data



Metode pengumpulan data di lakukan dalam menyusun skripsi ini

antara lain:

1.6. Metode Pengembangan
Peneliti melakukan penelitian dengan cara membuat film animasi 3D.

Software yang akan digunakan adaloh Autodesk Maya don Unity 54, Untuk
modelling atau pembuatan model menggunakan Autodesk Maya 20012, untuk



texturing atau membual texture pada model yang digunakan adalsh Adobe
Photoshop CS6. Audio vang di gunakan merupakan musik berlisensi free yang
dapat di ambil melalui Audio Library Youtube. Dalam pengembangan film,
peneliti melakukan tahap kerja atau workflow yang sesuai dengan tahap-tahap
produksi animasi 3D Menurut buku 3D 3 n essentials [1] oleh Andy Beane,

1.7. Metode Testing

Metode festing yang peneliti gunakan dilakukan dengan melakukan test
screening dengan menggunakan kuisioner sebagai sarana pengambilan datanya.
Test screening diambil setidaknya 10 orang responden dengan menggunakan



kuisioner berisi video yang telah dibuat.Data yang diambil berupa banyaknya
responen menilai konten dalam media yang dibuat peneliti.

1.8. Metode Implementasl

Sesuai dengan judul penelitian ini. maka hasil akhir yang diharapkan

Bab ini menjelaskan tentang animasi, 3D, Unity. dan teori yang
mendukung.

BAB 11T ANALISIS DAN PERANCANGAN



Bab ini menjelaskan tentang analisis kebutuhan vang terdin dan
kebutuhan fungsional dan non fungsional. tahap pengembangan
modeling. dan animating.

Berisi tentang semua lampiran yang dibutuhkan untuk pembuatan
skripsi ini.
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